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ABSTRAK

PT. Kabelindo Murni, Tbhk merupakan suatu perusahaan manufaktur yang bergerak
dalam produksi pembuatan kabel listrik dan kabel telekomunikasi. Produk yang
dihasilkan oleh PT. KIM, Tbk salah satunya adalah produk kabel jenis NYY 4x16
mm? rm. menggunakan sistem make to order yang merupakan sistem produksi
berdasarkan permintaan konsumen terhadap produk yang ingin di pesan. Perusahaan
memenuhinya dengan jumlah yang sama dengan permintaan konsumen sehingga
permintaan tidak bisa di tentukan dalam setiap periodenya belum ada metode yang
tepat untuk menentukan jumlah permintaan yang tepat sehingga Jadwal Induk
Produksi yang di buat oleh perusahaan belum tepat yang mengakibatkan terjadinya
perencanaan agregat yang di hasilkan belum dapat minimilisir kerugian maupun
memaximalkan keuntungan yang bisa di dapatkan oleh perusahaan. Langkah awal
dalam perencanaan agregat adalah dengan melakukan peramalan permintaan dimasa
yang akan datang, peramalan ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan produksi
setiap periodenya. Metode yang digunakan dalam melakukan perhitungan peramalan
menggunakan metode Exponential Smooting. Metode ini digunakan dengan
menyesuaikan pola data permintaan yaitu pola data horizontal. Setelah melakukan
peramalan dan mendapatkan jumlah produksi setiap periode nya dilakukan MPS
(Master Production Schedules) mewakili sebuah rencana untuk pelaksanaan produksi.
MPS dibuat berdasarkan hasil kuantitas optimal.Perencanaan agregat dengan
programa linier untuk meminimalisir biaya produksi.Dengan menggunakan Hasil
perhitungan optimasi dengan metode linier programing menggunakan QM For
Windows dapat meminimalisir biaya produksi menjadi Rp. 93.510.160,-

Kata Kunci: Peramalan, MPS (Master Production Schedules) ,Perencanaan Agregat,

Programa Linier
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1.1

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pengetahuan ilmu dan teknologi yang semakin berkembang dalam dunia
industry semakin ketat seiring berjalannya era globalisasi. Suatu Perusahaan
yang bergerak dalam bidang jasa maupun manufactur akan selalu berusaha untuk
mencapai target perusahaan berupa laba yang maximal dengan biaya atau
pengeluaran paling minimum.Karena setiap perusahaan pasti menginginkan agar
produksi yng dihasilkan dapat memenuhi permintaan konsumen. Dalam
mencapai target perusahaan tidak lepas dari pentingnya menerapkan fungsi dari
perencanaan dan pengendalian produksi agar perusahaan dapat berproduksi

secara efektif dan efesien.

Setiap perusahaan memiki konsep perencanaan dalam produksi apabila
perusahaan mampu mengendalikan permintaan pasar dengan baik maka proses
produksi mulai dari pembuatan produk sampai pemasaran akan berjalan dengan
semestinya. Suatu perusahaan memiliki banyak permintaan yang dapat
terselesaikan dengan periode tertentu maka dari itu perencanaan dan
mengendalian produksi dengan perencanaan kapasitas sangat berpengaruh dalam
menentukan seberapa besara jumlah produk setiap bulannya. Menyusun rencana

agregat juga tergolong dapat membuat scenario tenaga kerja secara optimal.



1.2

PT Kabelindo Murni Tbk merupakan perusahaan di bidang manufaktur
yang bergerak dalam pembuatan kabel instalasi litrik maupun telepon.
Perusahaan menggunakan sistem make to order yang merupakan sistem produksi
berdasarkan permintaan konsumen terhadap produk yang ingin di pesan.
Perusahaan memenuhinya dengan jumlah yang sama dengan permintaan
konsumen sehingga permintaan tidak bisa di tentukan dalam setiap periodenya
belum ada metode yang tepat untuk menentukan jumlah permintaan yang tepat
sehingga Jadwal Induk Produksi yang di buat oleh perusahaan belum tepat yang
mengakibatkan terjadinya perencanaan agregat yang di hasilkan belum dapat
minimilisir kerugian maupun memaximalkan keuntungan yang bisa di dapatkan
oleh perusahaan. Hal yang timbul jika tidak adanya peramalan yang tepat dan
Perencanaan kapasitas (Menyusun Rencana Agregat)yang tepat, sehingga jumlah
produksi tidak menentu dan dapat dikhawatirkan terjadinya produksi yang
berlebihan atau kurangnya produksi. Dampak lain yaitu banyak komponen biaya

yang mempengaruhi perencanaan produksi yang utama adalah biaya produksi.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
dapat diidentifikasikan masalah yang berkaitan dengan penentuan jumlah
permintaan dan perenanaan kapasitas yang tepat di PT Kabelindo Murni Tbk
sebagai berikut :
1. Jumlah permintaan produk dimasa yang akan datang belum di ketahui setiap

periode nya



1.3

1.4

2. Jadwal Induk Produksi belum terencana dengan baik

3. Tidak ada perencanaan agregat produksi

Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah maka
penulis merumuskan masalah seperti berikut ini
1. Bagaimana meramalkan jumlah permintaan produk produk dimasa yang akan
datang?
2. Bagaimana membuat Jadwal Induk Produksi ?

3. Bagaimana membuat perencanaan agregat produksi ?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.4.1 Tujuan Penelitian

Dari identifikasi dan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini

bertujuan untuk:

1. Menentukan jumlah permintaan produk dimasa yang akan mendatang
dengan metode peramalan yang tepat

2. Menentukan Jadwal Induk Produksi

3. Menentukan perencanaan agregat dengan metode programa linier yang

dapat meminimalisir biaya produksi



1.4.2 Manfaat Penelitian

Diharapkan dengan melakukan metode penelitian ini dapat di ambil

beberapa manfaat yaitu :

1. Bagi Penulis

a. Mampu menentukan jumlah permintaan di masa yang akan mendatang
dengan metode yang tepat

b. Mampu membuat Jadwal Induk Produksi

¢. Mampu membuat Perencanaan Agregat dengan Programa Linier

2. Bagi Perusahaan

a. Penelitian ini dapat memberi saran untuk dapat diterapkan oleh
perusahaan dalam menentukan jumlah permintaan di masa yang akan
mendatang dengan metode yang tepat

b. Penelitian ini dapat memberi saran membuat Jadwal Induk Produksi
dengan tepat

c. Penelitian ini dapat memberi saran membuat Perencanaan Agregat

dengan Program Linier yang dapat meminimalisir biaya produksi



1.5

1.6

3. Bagi Universitas

a. Menjalin kerja sama dengan PT Kabelindo Murni Tbk dalam upaya
peningkatan kualitas pendidikan dengan menghasilkan lulusan yang

berkualitas, terampil dan mampu bersaing di dunia industry

Batasan Penelitian

Diperlukan batasan masalah dalam melakukan penelitian agar pembahasan

dapat lebih terarah dan jelas. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

[

Penelitian dan pengambilan data dilaksanakan di PT Kabelindo Murni Tbk

Penelitian di lakukan pada produk kabel jenis NYY 4x16 mm? rm

. Waktu Penelitian di lakukan pada bulan Januari — Maret 2020

. Penelitian ini menggunakan data permintaan produk kabel jenis NYY 4x16

mm? rm pada bulan januari 2017 sampai dengan desember 2019.
Penelitian ini dalam membuat perencanaan agregat yang dapat meminimalisir
biaya produksi.

Penelitian ini hanya membuat Perencanaan Agregat biaya tenaga kerja

Metodologi Penelitian

1.6.1 Diagram Alir Pemecahan Masalah

Metodologi penelitian merupakan tahapan atau langkah dalam penyusunan

penelitian dan mencakup semua aspek yang terdapat dalam penelitian yang

dilakukan.
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1.6.2 Filosofi Alur Pemecahan Masalah

1. Studi Lapangan
Studi lapangan yang dilakukan meliputi observasi dan wawancara
langsung ke perusahaan untuk memperoleh data-data perencanaan
produksi dari produk kabel.

2. Studi Literatur
Setelah data dan tema masalah ditemukan maka selanjutnya adalah
melakukan studi literatur. Studi literatur ini berguna untuk mencari
referensi serta mencari metode dan teori yang tepat untuk memecahkan
masalah

3. ldentifikasi Masalah
Dari data permintaan PT Kabelindo Murni.Belum ada metode yang
tepat untuk  menentukan  jumlah  permintaan di  periode
berikutnya.Jadwal Induk Produksi yang belum tepat yang
mengakibatkan tidak adanya perencanaan agregat produksi.

4. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah
Bagaimana meramalkan jumlah permintaan produk,bagaimana membuat
Jadwal Induk Produksi,bagaimana membuat perencanaan agregat

produksi.



5. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah untuk menentukan
permintaan dengan metode yang tepat, untuk menentukan jadwal induk
produksi sehingga menentukan perencanaan agregat yang dapat
meminimalisir biaya produksi

6. Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data permintaan produk kabel tipe NYY 4x16 mm?
rm selama 3 tahun kebelakang identifikasi kebutuhan biaya waktu kerja,
biaya tenaga kerja

7. Pengolahan Data
Pengolahan data permintaan produk kabel jenis NYY 4x16 mm? rm
dilakukan dengan metode peramalan yang tepat untuk selanjutnnya
menentukan Jadwal Induk Produksi selanjutnya melakukan perencanan
agregat dengan metode programa linier menggunakan software QM for
Windows.

8. Analisa Pengolahan Data
Analisa yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan memilih
metode yang tepat dalam menentukan permintaan produk di masa yang
akan mendatang dan di buat Jadwal Induk Produksi yang akan menjadi
dasar dalam menyusun rencana produksi agregat untuk meminimalsir

biaya produksi.



9. Kesimpulan Dan Saran

Proses penentukan peramalan permintaan dengan metode yang tepat dan

apakah metode perencanaan agregat dengan metode programa linier

apakah lebih efisien untuk meminimalisir biaya produksi.

1.6.3 Hipotesa Penelitian

Hipotesa yang penulis lakukan terhadap tugas akhir penulis buat

adalah sebagai berikut :

HO = “Perencanaan agregat dengan programa linier akan meminimalisir
biaya produksi”
H1 = “Perencanaan agregat dengan programa linier tidak dapat

meminimalisir biaya produksi.”

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan merupakan gambaran umum dari penulisan tugas

akhir.Berikut adalah sistematika penulisan yang telah dibuat :

BABI PENDAHULUAN
Berisikan tentang latar belakang melakukan penelitian ini,, identifikasi
masalah,perumusan  masalah,  pembatasan = masalah,  tujuan
penelitian,manfaat penelitian, metodologi penelitian dan sistematika

penulisan.



BAB Il LANDASAN TEORI
Berisikan mengenai teori-teori yang dijelaskan dalam pembahasan
untuk mendukung pengetahuan dalam penyusunan tugas akhir.
Landasan teori diambil dari berbagai sumber yang terpercaya baik dari
buku maupun berupa jurnal ilmiah.

BAB Il PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Berisikan mengenai data — data yang terkait penelitian dan bahasan-
bahasan terhadap masalah yang di amati serta pengolahan data dan
analisa terhadap hasil-hasil pengolahan data.

BAB IV ANALISA HASIL PENGOLAHAN DATA
Berisikan hasil dari pengolahan dapat di tentukan untuk mengetahui
hasil dari perencaan agregat dengan metode programa linier dapat
meminimalisir biaya produksi.

BABV KESIMPULAN DAN SARAN
Berisikan mengenai kesimpulan dari masalah yang telah dibahas dan
tujuan yang ingin di capai. Bab ini juga berisikan saran megenai
masukan dari penulis untuk perusahaan agar permsalahannya dapat

terpecahkan dan terselesaikan.
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2.1

BAB Il

LANDASAN TEORI

Perencanaan Produksi
Aktivitas mengevaluasi fakta di masa lalu sekarang serta mengantisipasi
perubahan serta kecenderungan dimasa mendatang untuk menentukan strategi
dan pedjawalan produksi yang tepat guna mewujudkan sasaran memenuhi
permintaan secara efektif serta efisien itu diartikan sebagai perencanaan
produksi. Aktifitas ini terdiri dari merencankan jumlah produk yang di produksi,
apa produk harus selesai material apa saja yang di butuhkan untuk membuat

produk tersebut. (Agustina, 2018 : 3)

Lingkup perencanaan produksi meliputi perumusan keputusan yang
menjawab pertanyaan apa, siapa, kapan, bagaiaman, dimana dan bagaimana.
Pertanyaan Mengapa menjelaskan latar belakang dan tujuan perencaaan produksi
itu di buat, yaitu untuk menghasilkan produk yang di poduksi memiliki nilai
tambah. Pertanyaan apa menjelaskan produk yang akan di buat atau di pesan
pada periode mendatang termasuk rancangan, spesifikasi kualaitas dan kuantitas
produk.Pertanyaan siapa menjelaskan tenaga kerja mesin, peralatan, dan alat
bantu yang di perlukan untuk membuat produk. Pertanyaan kapan menjelaskan

saat mulai dan saat selesai produksi di jadwalkan agar tepat waktu. Pertanyaan

11



dimana menjelaskan lokasi proses produk dilaksanakan produk termasuk

keterangan aliran proses tata letak pabrik dan kapasitasnya.

Adapun tujuan dari perencaaan produksi adalah

a) Mengusahakan perusahaan dapat berproduksi secara efektif serta efesien

b) Mengusahakan perusahaan dapat menggunakan modal seoptimal mungkin
serta dapat menguasai pasar yang luas.

¢) Meramalkan permintaan produk

d) Menetapkan kebutuhan produk serta tingkat persedian.

e) Memonitoring tingkat persediaan, membandingkandengan rencana persediaan
dan melakukan revisi rencana produksi pada saat yang ditentetukan.

Tingkat perencanaan produksi terbagi menjadi tiga level :

1. Perencanaan Jangka Panjang
Contoh : peramalan, perencanaan jumlah produk penjualan, perencanaan
produksi , perencanaan kebutuhan mesin/sumber daya, serta perencanaan
finansial

2. Perencanaan Jangka Menengah
Contoh : perencanan kebutuhan kapasitas, perencanaan kebutuhan material,
membuat jadwal induk produksi serta perencanaan kebutuhan distribusi.

3. Perencanaan Jangka Pendek Contoh : penjadwalan perakitan produk akhir,
perencanaan pengendalian input — ouput, pengendalian kegiatan produksi,

perencanaan pengendalian pembelian manajemen proyek.

12



Perencanaan dan pengendalian produksi yang dilakukan mencakup beberapa

aktifitas sebagai berikut :

4.

5

6

Peramalan banyaknya permintaan

Perencanaan Persediaan

Perencanaan Kapasitas ( Menyusun Rencana Agregat ) tenaga kerja mesin,
fasilitas untuk penyesuaian permintaan dengan kapasitas.

Membuat Jadwal Induk Produksi ( JIP)

Perncanaan pembelian / pengadaan : jenis,jumalah, dan waktu

Penjadwalan pada mesin dan fasilitas produksi

Secara lebih rinci elemen elemen sistem perencanaan produksi di jelaskan

sebagai berikut :

a. Bussiness Planning

Rencana meliputi ruang lingkup bisnis yang akan di bagun di masa mendatang
meliputi jenis produk, wilayah pemasaran, perkiraan volume produksi dan
nilai penjualan. Hal ini bertujuan untuk mengembangkan bisnis melalui
penambahan unit kegiatan produksi baru.

Demand Manajemen

Kunci kehidupan setiap bisnis perusahaan potensi permintaan konsumen harus
dikelola dengan baik agar permintaan konsumen tetap terpelihara itu diartikan
sebagai permintaan konsumen terhadap produk / jasa. Dengan memperhatikan

situasi dan prospek persaingan di masa mendatang, dilakukan peramalan
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untuk meprediksi potensi permintaan, membuat estimasi adanya permintaan
yang telah disampaikan oleh konsumen.

c. Marketing Planning
Pada masing-masing wilayah pemasaran yang telah diidentifikasi dalam
rencana bisnis, masukan dari permintaan konsumen kemudian di evaluasi
terutama mengenai produk-produk apa yang dinilai paling prospektif,
bagaimana segmen pasar dan saluran distribusi yang akan di bangun berapa
besar target pangsa pasar yang diharapkan dan perkiraan prospek penjualan
tahunan pada masing-masing segmen hasil marketing berapa besar target
pangsa pasar yang diharapkan dan perkiraan prospek penjualan tahunan pada
masing-masing segmen. Hasil marketing planning ini sekaligus memberikan
koreksi terhadap permintaan konsumen.

d. Agregate Planning
Berdasarkan prospek penjualan tahunan di buat perkiraan permintaan terhadap
kelompok produk pertahun yang dipecah satu minggu atau satu bulan. Hal ini
dapat memperkirakan tentang jumlah atau volume kelompok produk dalam
satu tahun di break down menjadi permintaan dari minggu ke minggu ke

sepanjang rentang waktu perencanaan.

Konsep Dasar Manajemen Permintaan
Pada dasarnya manajemen permintaan diartikan sebagai suatu fungsi
pengelolaan dari semua permintaan produk untuk menjamin bahwa penyusun

jadwal induk mengetahui dan menyadari semua permintaan produk itu.
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2.3

Manajemen permintaan akan menjaring informasi yang berkaitan dengan
peramalan, order entry, order promising, branch warehouse requirements,
pesanan antarpabrik, serta kebutuhan untuk serice parts, seperti suku cadang
untuk pemeliharaan peralatan, keperluan — keperluan untuk bagian riset dan
pengembangan produk, dll. Secara garis besar aktivitas — aktivitas dalam
manajemen permintaan dapat dikategorikan ke dalam dua aktivitas utama, yaitu:

pelayanan pesanan dan peramalan.(Gaspersz,2018 : 71)

Pada dasarnya pelayanan pesanan merupakan suatu proses yang mencakup
aktivitas — aktivitas penerimaan pesanan, pemasukan pesanan, dan membuat
janji kepada pelanggan berkaitan dengan produk dari perusahaan. Proses
pelayanan pesanan termasuk pula penerjemahan apa yang diinginkan oleh
pelanggan ke dalam bentuk — bentuk yang digunakan oleh pihak pembuat
produk. Pelayanan pesanan pada dasarnya bertanggung jawab untuk menanggapi
kebutuhan pelanggan dan berinteraksi dengan penyusun jadwal induk guna

menjamin ketersediaan produk.

Peramalan
Prediksi, proyeksi, serta estimasi terjadinya suatu kejadian atau aktifitas
yang tidak pasti di masa depan. Karena masa depan sangat sulit dipastikan, maka
diperlukan sistem forcast itu diartikan sebagai permintaan.Menggunakan
informasi terbaik yang tersedia saat ini sebagai panduan aktivitas di waktu ke
depan untuk mencapai tujuan dari organisasiitu sebagai tujuan dari forecasting.

(Agustina, 2018 : 23)
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Karakteristik yang harus diperhatikan untuk menilai hasil suatu proses
peramalan permintaan dan metode peramalan yang digunakan. Karakteristik
peramalan permintaan adalah faktor penyebab yang berlaku di masa lalu
diasumsikan serta berfungsi di masa yang akan datang, peramalan tidak pernah
akurat dikarenakan permintaan aktual selalu berbeda dengan permintaan yang
diramalkan, serta tingkat ketepatan ramalan akan berkurang dalam rentang waktu

yang semakin panjang

Berdasarkan penentuan horizon waktu, peramalan akan tergantung pada
situasi dan kondisi aktual dari masing-masing industri manufaktur serta tujuan
dari peramalan itu sendiri. Sistem peramalan berlaku aturan bahwa semakin jauh
periode di masa mendatang yang diramalkan dengan di asumsi faktor-faktor
tetap, hasil peramalan akan semakin akurat. Peramalan pada panjang horizon

waktu, hasil-hasil ramalan semakin kurang akurat

Interval waktu mingguan untuk peramalan jangka pendek interval waktu bulanan
untuk peramalan jangka menengah dan interval waktu triwulan untuk peramalan
jangka panjang.Peramalan jangka panjang berkaitan dengan perencanaan bisnis,
analisis fasilitas, proyek-proyek jangka panjang, produk-produk atau pasar-pasar
baru, investasi modal dan lain-lain. Karakteristik dari peramalan jangka panjang
adalah lebih banyak berdasarkan pertimbangan manajemen puncak, lebih banyak
menggunakan data eksternal (triwulan atau tahunan), dilakukan oleh manajemen
puncak (top management), dan dilakukan terhadap beberapa produk atau famili

dari produk (product family). Peramalan jangka menengah berkaitan dengan
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perencanaan anggaran, produksi, pembelian menggunakan blanket purchase
orders (BPO), dan lain-lain. Karakteristik peramalan jangka menengah adalah
bersifat periodikal (data bulanan atau triwulan), menggunakan teknik kualitatif
dan kuantitatif, dilakukan oleh manajemen menengah dan dilakukan terhadap
kelompok produk atau famili dari produk. Peramalan jangka pendek berkaitan
dengan perencanaan distribusi inventori, perencanaan material, dan lain-lain.
Karakteristik peramalan jangka pendek adalah dilakukan secara teratur dan
berulang, menggunakan data internal, menggunakan teknik kuantitatif, dan

dilakukan secara terperinci

Peramalan memiliki beberapa fungsi lain, tidak hanya digunakan untuk
memperkirakan kebutuhan permintaan. Berikut merupakan fungsi dari

peramalan:

a. Peramalan berfungsi sebagai melakukan penjadwalan sumber daya yang
tersedia seperti penjadwalan produksi, transportasi, kas dan sebagainya.

b. Peramalan berfungsi sebagai menentukan kebutuhan sumber daya di masa
yang akan datang.

c. Peramalan berfungsi sebagai menentukan sumber daya yang diinginkan
Peramalan pada umum nya dapat dibedakan berdasakan cara melihatnya.
Peramalan berdasarkan sifat penyusunan nya dapat dibedakan menjadi dua

macam, yaitu :
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a. Peramalan subjektif, ialah peramalan berdasarkan perasaan dari orang yang
menyusunnya.

b. Peramalan objektif, ialah peramalan berdasarkan data yang relevan pada masa
lalu yang diolah dengan teknik serta metode peramalan.
Peramalan dapat dikatakan dengan baik apabila mengikuti langkah-langkah
bisa disebut dengan prosedur penyusunan yang benar. Penyusunan yang baik
berfungsi sebagai menentukan kualitas dari hasil peramalan yang disusun.

Terbagi menjadi tiga langkah penyusunan peramalan, yaitu

1. Untuk mengetahui pola yang yang terjadi pada masa lalu berguna untuk
menganalisa data pada masa lalu

2. Menentukan metode yang digunakan. Metode yang baik merupakan metode
yang menunjukan hasil yang tidak terlalu jauh berbeda dengan yang terjadi.

3. Memperkirakan data pada masa lalu dengan menggunakan metode yang akan

digunakan dan mempertimbangkan apabila ada faktor perubahan.

Jenis — Jenis Pola Data
Dalam peramalan terdapat beberapa pola yang meliputi pola horizontal,
pola musiman, pola data siklis, pola data trend. Berikut ini merupakan pengertian

dari masing-masing pola tersebut

1.  Pola Data Horizontal (H)
Pola data horizontal ialah pola data yang terjadi apabila data naik turun di

sekitar nilai rata-rata yang konstan. Hasil produksi yang penjualan nya
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tidak stabil dalam periode waktu tertentu maka akan termasuk golongan

pola data horizontal.

T = e T o=

Sumber: Taylr, 2005

Gambar 2.1 Pola Data Horizontal

2. Pola Data Musiman (S)

./.\././.\./.\.

N = B T s

Sumber: Taylor, 2005

Gambar 2.2 Pola Data Musiman

3. Pola Data Siklis (C)

Pola data siklis ialah pola data yang dipengaruhi apabila terjadi fluktuasi

ekonomi jangka panjang yang berhubungan dengan siklus bisnis.

Sumber: Taylor, 2005

Gambar 2.3 Pola Data Siklis
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2.5

Pola Data Trend (T)
Pola data trend ialah pola data yang terjadi apabila suatu data mengalami

kenaikan atau penurunan sekuler dalam jangka waktu yang panjang.

—

Sumber: Taylor, 2005

Gambar 2.4 Pola Data Trend

Metode Peramalan

Penyelesaian peramalan mempunyai beberapa metode yang umum. Metode

yang sering digunakan untuk menganalisis data yang dihasilkan berupa angka-
angka. Data yang di gunakan baik yang merupakan data kuantitatif. Beberapa
metode yang umum seperti Exponential Smooting Berikut ini merupakan

penjelasan dari setiap metode tersebut :

Metode Exponential Smoothing

Metode yang memberikan bobot menurun secara eksponensial untuk
observasi-observasi yang semakin terakhir.Metode peramalan dengan
pemulusan eksponensial biasanya digunakan untuk pola data yang tidak
stabil atau perubahannya besar dan bergejolak diartikan sebagai metode
exponential Smooting (Eris, N. P, Nohe, Darnah. A,. & Wahyuningsih, Sri.

2014: 204).
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Rumus :

St+1=oaXt+(1—-0a)St

Sumber : Tersine, 1994

Keterangan :

St + 1 = Nilai ramalan untuk periode berikutnya.

o = Konstanta penulisan (0-1).

Xt = Data pada periode t.

St = Nilai penulisan yang lama atau rata-rata yang dimuluskan hingga
periode t-1.

Metode Moving Average

Memeberi bobot yang sama pada sejumlah n periode dat yang digunakan.

Pada beberapa kondisi peramalan, data terbaru memiliki bobot lebih besar

itu diartikan sebagai Metode Moving Averange (Agustina, 2018 : 33)

Rumus :

St+1=Xt+Xt-1+--Xtnt+tln

Sumber : Tersine, 1994

Keterangan :

St + 1 = Forecast untuk period ke t+1.

Xt = Data pada periode t.

n = Jangka waktu Moving averages.
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2.6 Perhitungan Kesalahan Peramalan
Perhitungan peramalan digunakan pada dua jenis keputusan. Keputusan
pertama adalah untuk membandingkan akurasi dan memilih metode
peramalannya. Keputusan kedua adalah untuk mengevaluasi seberapa mendekati
kenyataan. Jenis pengukuran error sebagai berikut :
e MAD ( Mean Absolute Deviation ), tepat digunakan jika analisa error

dilakukan dengan satuan yang sama pada setiap selisih hasil peramalan

dan actual.

Rumus
n
MAD—lz:Y Y,
= 1It fl
t=

Sumber : (Agustina, 2018 : 55)
Keterangan
Y= Permintaan actual periode i
Y = Nilai forcase periode i
I = Periode ke i(1,2,3,...n)
n = Jumlah Periode yang dibandingkan

e MSE ( Mean Square Error ), perhitungan error ini memberikan pinalti
pada selisih yang besar di banding selisih yang kecil, Perhitungan error
ini sangat penting karena lebih aman menggunakan teknik peramalan
dengan error sedang tetapi stabil di bandingkan teknik peramalan
dengan error kecil tetapi adakalanya memberikan hasil peramalan

dengan nilai selisih yang ekstrim.
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Rumus

=1 | Y — ¥ |?
n

MSD =

Sumber: (Agustina, 2018 : 55)

Y= Permintaan actual periode i
Y = Nilai forcase periode i
I = Periode ke i(1,2,3,...n)

n = Jumlah Periode yang dibandingkan

2.7 Penggunaan QM For Windows
1. Langkah —langkah melakukan peramalan menggunakan software QM-

For Windows, sebagai berikut :

1. Buka program Windows For QM

Sumber: Yudaruddin, 2017
Gambar 2.5 Tampilan QM For Windows

2. Klik menu module —> Pilih Forecasting




Sumber: Yudaruddin, 2017

Gambar 2.6 Tampilan menu module Forecasting

3. Lalu akan muncul file New Time Series Analysis

Sumber: Yudaruddin, 2017

Gambar 2.7 Tampilan menu Time Series Analysis

4. Maka akan muncul kotak Create data set for

Forecasting/Time Series Analysis

I8 QM for Windows
Eile View Module Tools Help
D &) G & 3R] 5] " v B o Ea N3 >

Sumber: Yudaruddin, 2017
Gambar 2.8 Tampilan menu kotak Create data set for
Forecasting
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5. Selanjutnya pilih metode sesuai keinginan dan lakukan

input data sesuai informasi lalu klik Solve

Sumber: Yudaruddin, 2017
B2l oM for Windows - [Data Tablel | .

File Edit View Module Format Tools Window Help
D & @ 58 5 v w588 002 -3 A k2@ e =
il - 8- m r Uu|l===|.0 - o0 s|@ g
— Method Instruction
INEIIVE Mothod LI Enter the dermand(y] for bulan 12, Anw real
Demand(y)
Bulan 1 9
Bulan 2 7
Bulan 3 1o
Bulan 4 8
Bulan & T
Bulan & 12
Bulan 7 10
Bulan & 1
Bulan & 12
Bulan 10 10
Bulan 11 14
Bulan 12 16

Gambar 2.9 Tampilan Input Data

2. Langkah — langkah melakukan perhitungan kesalahan peramalan
menggunakan software QM- For Windows, sebagai berikut :

1.Setelah melalukan input data sesuai informasi, lalu klik Solve
&l QM for Windows - [Data Tablel GG

File Edit View Module Format Tools Window Help

O &S 2| 5@ 5 v ow| @ 2 -3 Eaw @ s

Aial - s82- | B s Uu|l===|00 - oo ,|@i
Method Instruction
|iNaive Meathod ;I Enter the demandly] for bulan 12, Any real
Demandiy)
Bulan 1 9
Bulan 2 T
Bulan 3 10
Bulan 4 8
Bulan 5 T
Bulan & 12
Bulan 7 10
Bulan & 1
Bulan & 12
Bulan 10 10
Bulan 11 14
Bulan 12 16

Sumber: Yudaruddin, 2017
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2.8

Gambar 2.10 Tampilan Input Data
2.Maka akan muncul hasil perhitungan berikut:

Sumber: Yudaruddin, 2017

Bl QM for Windews - [Forecasting Results] — F
ﬁ File Edit View Module Format Tools Window Help
D HS & ELCEREE PRI
Arial - 82%- B 7 U === 0 -f o0 .| @ figA-
Instruction
Maive Method ﬂ There are more results available in additional windc
Measure Value
Error Measures
Bias (Mean Error) 54
MAD (Mean Absolute Deviation) 227
MSE (Mean Sguared Error) 6.64
Standard Error (denom=n-2=9} 285
MAPE (Mean Absolute Percent 22
Forecast
next period 16

Gambar 2.11 Tampilan Hasil Perhitungan

Jadwal Induk Produksi

Beberapa istilah yang harus dipahami dalam pokok bahasan ini adalah
Master production schedule (MPS) merupakan jadwal yang disusun untuk
mengetahui kondisi masing-masing barang yang akan di produksi, kapan barang
tersebut akan dibutuhkan, berapa banyak yang dibutuhkan, sehingga dapat
digunakan sebagai landasan penyusun MRP. MPS dapat disusun berdasarkan
hasil dari perencanaan agregat ataupun dari estimasi permintaan (peramalan).
Dalam buku (Perencanaan Produksi dan Pengendalian Persediaan) Menurut
(Tersine,1994) data yang dimasukan kedalam jadwal produksi tidak sama dengan
hasil peramalan akan disesuaikan terlebih dahulu dengan kapasitas produksi serta
tingkat persediaan. Dalam buku (Perencanaan Produksi dan Pengendalian

Persediaan) menurut (Sipper & Buffin, 1998)Selain itu MPS juga
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mempertimbangkan kendala kapasitas, ketersediaan material, dan lead time
produksi, sehingga dapat menyebabkan pergeseran jumlah dari hasil peramalan

dari segi waktu pemenuhan.

Karena pada dasarnya, perencanaan agregat adalah perhitungan output
yang harus dibuat oleh perusahaan, sedangkan MPS diartikan sebagai
perencanaan produksi, jumlah produk akhir yang harus dikerjakan dan kapan

akan dikerjakan.

Dalam menyusun MPS, tipe produk dan pasar harus menjadi pertimbangan.
Berbeda tipe akan menyebabkan kebijakan dalam penentuan MPS. Tiga jenis tipe
produk dan pasar terkait dengan MPS adalah make-to-stock (MTS), assembly-to-
order (ATO), dan make-to-order (MTO). Pada MTS, produksi dilakukan sebelum
jumlah permintaan riil diketahui, sebagai contoh adalah perusahaan perlengkapan
rumah tangga berukuran kecil. Pejadwalan Induk Produksi memiliki fungsi
sebagai berikut :

1. Menjadwalkan produksi dan pemesanan untuk barang yang menjadi input
MPS.

2. Merupakan input penting untuk material requirement planning.

3. Merupakan dasar untuk penentuan kebutuhan sumber daya.

4. Merupakan dasar untuk membuat delivery promise bagi perusahaan yang

memiliki strategi assembly to order dan make to order.
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2.9

Tabel 2.1 Contoh Tabel MPS

Itern no : ¥750 Description : digital controller

Lead Time : 5 periods Safety Stock : 0 unit
Order Quantity : DTF : 6 period

PTF : 6 periods

PERIOD 1 2 3 4 5 o
Forecast

Production Forecast
Actual Demand

MES

Projct Available Balance
Available to Promise

Plannmed Orders

Sumber : Agustina, 2018 : 111
e Peramalan, perkiraan permintaan Independent

e Permintaan Aktual , pesanan pelanggan yang di janjikan

e MPS, Penerimaan di jadwalkan oleh pesanan

e PAB (Project Available Balance), Proyeksi persediaan di tangan dikurangi
alokasi
PAB = on-hand balance — (Actual Demand/ Forecast)

e ATP (Available To Promise), Jumlah dari saldo saat ini dan dari setiap
pesanan MPS yang sudah dijanjikan oleh pelanggan

ATP = On hand + (MPS — Customer orders)

Perencanaan Agregat
Perencanaan Agregat (agregat planning) diartikan sebagai penjadwalan
agregat suatu pendekatan yang biasanya dilakukan oleh para manajer operasi

untuk menentukan kuantitas dan waktu produksi pada jangka menengah
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(biasanya antara 3 hingga 12 bulan ke depan). Perencanaan agregat dapat
digunakan sebagai menentukan jalan terbaik untuk memenuhi permintaan yang
diprediksi dengan menyesuaikan nilai produksi, tingkat tenaga kerja, tingkat
persediaan, pekerjaan lembur, tingkat subkontrak, dan variabel lain yang dapat

dikendalikan. (Atika Khoirun Nisa dan Trio Yonathan Teja Kusuma, 2017 : 52)

Perkumpulan beberapa item yang memilki kemiripan pada tingkat bruto
yang mempergunakan secara bersama sumber daya atau fasilitas yang sama
dengan kondisi ketersediaan atau kapasitas terbatas. Perencanaan aggregate dapat
digunakan pada kelompok produk yang memiliki kemiripan, hal ini ditandai oleh
proses pembuatan di mesin yang sama atau dapat dikerjakan oleh operator
dengan keterampilan dan keahlian yang sama. Perencanaan produksi agregat
merupakan rencana jangka menengah yang dibuat perusahaan terkait dengan
penentuan tingkat produksi yang di jalankan di lantai produksi. Memberikan
kepastian kapasitas dan persediaan yang diperhatikan agar dapat menjadi
masukan dalam perencanaan finansial, perencanaan pemasaran dan perencanaan
produksi yang lebih rinci. Perencanaan produksi agregat memberikan ketentuan
kapasitas dan persediaan yang diperhatikan dalam perencanaan jangka menengah
dan jangka panjang yang dapat menjadi masukan dalam perencanaan finansial,
perencanaan pemasaran dan perencanaan produksi yang lebih rinci. Perencaan

agregat memiliki tujuan sebagai berikut:

+«» Minimasi biaya

¢ Maksimasi keuntungan
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% Maksimasi tingkat pelayanan

% Minimasi persediaan

% Minimasi perubahan pada laju produksi

+« Minimasi perubahan jumlah tenaga kerja

+» Maksimasi utilisasi fasilitas produksi

Fungsi Perencanaan Agregat Beberapa fungsi perencanaan agregat yaitu

(Sukendar Irwan dan Kristomi Riki. 2008:108) -

1. Menemukan metode yang tepat untuk digunakan sebagai strategi
perusahaan dalam menghadapi jumlah permintaan, sehingga ditemukan
jumlah biaya terkecil.

2. Menjamin rencana penjualan dan rencana produksi konsisten terhadap rencana
strategi perusahaan

3. Alat ukur performansi proses perencanaan produksi

4.  Menjamin kemampuan produksi konsisten terhadap rencana produksi dan

membuat penyesuaian

5. Memonitor hasil produk actual terhadap rencana produksi dan membuat

penyesuaian

6. Mengatur persediaan produk jadi untuk mencapai target dan membuat

penyesuaian

7. Mengarahkan penyusunan dan pelaksanaan jadwal induk produksi

Terdapat tiga aspek penting perencanaan agregat, yaitu:
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1.

3.

Kapasitas: berapa banyak yang dapat dihasilkan oleh suatu sistem produksi.
Pengukuran kapasitas dapat diukur dengan banyak cara, namun demikian
kapasitas produksi dan permintaan harus dalam satuan yang sama.

Satuan aggregate: sistem produksi seringkali melibatkan banyak jenis
produk yang diproduksi dengan berbagai cara, sehingga perlu diaggregat
dalam satuan pengukuran yang sama (misal: dalam satuan waktu produksi,
kebutuhan bahan baku, kebutuhan biaya produksi dan lain — lain).
Pengukuran kapasitas diharuskan memiliki satuan yang sama dengan produk
agregat. Secara umum satuan yang digunakan adalah jam kerja, sehingga
kapasitas dapat diartikan sebagai jumlah jam kerja yang tersedia dalam
periode waktu tertentu.

Biaya: banyak komponen biaya yang mempengaruhi perencanaan produksi

Terdapat beberapa strategi dalam pembuatan rencana agregat. Adapun penjelasan

detail dari masing — masing strategi disajikakan di bawah ini :

1.

Chase Strategy

Chase Strategy atau yang di sebut sebagai lot fot lot strategi intinya
bertujuan untuk menghasilkan perencanaan dimana tingkat inventory nihil.
Level Work Force Strategy

Pada Level Work Force Strategy menggunakan inventory diciptakan pada
saat permintaan rendah untuk pemenuhan permintaan

Mixed Strategy

Mixed Strategy adalah strategi yang menggabungkan kelebihan antara chase

strategy dan Level Work Force Strategy.Sehingga dapat diartikan pada
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Mixed Strategy diijinkan terjadinya persediaan dan backorder seperti halnya
pada Level Work Force Strategy dan perubahan tingkat produksi yang
merupakan teknik pada Chase Strategy. Teknis penentuan pekerja digunakan

adalah dengan menggunakan smooting dari pekerja yang di butuhkan.

Tahapan dalam melakukan perencanaan agregat dari tujuan meminimilasir

biaya produksi produk adalah sebagai berikut (Agustina , 2018 : 67 )

1. Melakukan Perhitungan kebutuhan jam kerja kotor perbulan ( dalam
satuan jam kerja)

Pada tahap ini satuan perintaan yang awalnya dalam satuan unit akan di
konversikan kedalam satuan jam kerja. Perhitungan jama kerja kotor
didaptkan dari mengalikan permintaan unit perbulan dengan jam kerja

standar yang diperlukan untuk memproduksi perunit produk

Kebutuhan Jam Kerja Kotor = (demand Produk) x Jam kerja Standar)
2. Melakukan Perhitungan Jam Kerja Bersih ( dalam satuan jam kerja )

Perhitungan jam kerja bersih perbulan dengan melakukan mengurangkan

kebutuhan jam kerja kotor perbulan dengan persediaan awal produk

Kebutuhan Jam Kerja Bersih = (jam kerja kotor) — (Persediaan Awal)

2.10 Metode Program Linier
Metode Program Linier merupakan teknik matematik untuk menemukan

keputusan optimum, dalam memperhatikan kendala (contrains) tertentu,
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dalam bentuk ketidaksamaan linear. Secara matematik dikatakan teknik ini
diberlakukan pada masalah-masalah yang memerlukan pemecahan
maksimasi atau minimasi dengan memperhatikan suatu sistem
ketidaksamaan linear yang dinyatakan dalam bentuk variabel-variabel
tertentu. Masalah maksimasi dan minimasi juga dapat disebut masalah
optimasi (Sri Meutia, Syamsul Bahri dan Agustina Aulia Rahmah,2019:3)
Langkah-langkah  pengoperasian QM  for Windows untuk
menyelesaikan program linier dengan fungsi minimisasi objektif adalah
sebagai berikut:
1). Jalankan program QM for Windows, kemudian pilih Module-Linear

Programming

1. Select a module from the
MODULE menu, the textbook menu
or the Module Tree on the left.

Quick Start Instructions

Version 5.3

,g. Enu: data in table: enter any 4. Press Solve (or Fo or FILE,
such as or Solve or SOLUTIONS). The
amiadcl: SOLUTIONS menu contains

additional results.

Sumber: Emas Marlina, 2018
Gambar 2.12 Tampilan QM For Windows

2). Pilih menu File-New, sehingga muncul tampilan

-
85! Create data set for Linear Programming

{untitled) Modiy defautt title:
Fow Names | Column Names | Overview |

Click here to set starit month -~
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Sumber: Emas Marlina, 2018

Gambar 2.13 Tampilan Create data set For Linier Programing

3). Isikan angka-angka pada kotak-kotak yang bersesuaian antara jam

kerja dan variabel (X1= Pupuk Cair dan X2 = Pupuk Kering),

sebagai berikut:

B Uik Cal Pupuk Ker. RHS Equation o

Minimize 10000 15000 Min 10000Pupuk Cair + ..
Harga 1 1 b= 20 Pupuk Cair + 5Pupuk Ke...
Harga 2 2 3= 16| 2Pupuk Cair + 3Pupuk ...
Harga 3 J ES 12| 3Pupuk Cair + Pupuk Ke...

Sumber: Emas Marlina, 2018

Gambar 2.14 Tampilan isi data variable Linier Programing

4). Selesaikan contoh soal ini dengan mengklik tombol solve, dan memilih

Linier Programing Result ,

Sumber: Emas Marlina, 2018

Gambar 2.15 Tampilan Hasil Solusi dari Linier Programing Result

Langkah-langkah proses pengerjaan dengan metode program linier
Sebagai bagian dari proses pengerjaan maka perlu diidentifikasi variable yang
menjadi bagian dari permasalahan, diantaranya yaitu

T = Panjang Periode perencanan Agregat
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a5/ Linear Programming Results EI@
1000 Solution
Pupuk Cair Egﬁﬁg RHS Dual
Minimize 10000 15000
Harga 1 1 5 = 20 0
Harga 2 2 3 »= 18 -5000
Harga 3 3 1 = 12 0
Solution 257 429 90000
t = indeks periode, t =1,2,.....
Nt = Jumlah jam kerja yang dimiliki pekerja pada periode ke —t ( jam
kerja)
Dt = Permintaan pada periode ke —t ( jam kerja)
Pt = Produksi pada periode ke —t
Kt = Kapasitas produksi pada periode ke-t ( jam kerja)
It = Persediaan pada akhir periode ke-t
Lt = Tenaga kerja pada periode ke —t

Lh:  =Tenaga kerja di rekrut pada periode ke —t

Lft = Tenaga Kerja diberhentikan pada periode ke —t

Sedangkan variable biaya yang menjadi bagian dari permasalahan diatas yang
menjadi pertimbangan penyelesaian permasalahan ini diantaranya adalah

Cit = Biaya Tenaga kerja pada periode ke —t

Ciwn  =Biaya Tenaga kerja di rekrut pada periode ke —t

Cit = Biaya Tenaga Kerja diberhentikan pada periode ke —t

Berdasarkan identifikasi variable yang sudah dilakukan maka langkah

selanjutnya akan di formulasikan fungsi tujuan dari permasalahan
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perencanaan agregat yaitu meminimalisir biaya produksi pada produk kabel

jenis NYY 4x 16 mm? rm adalah sebagai berikut
Minimasi ZLT =1 (Clt Pt+Cy Lh+Cy LF})

Adapun fungsi pembatas untuk permasalahan perencanaan agregat di atas

adalah :

e Kendala Kapasitas, jumlah jam kerja yang digunakan pada masing —
masing periode lebih besar dibandingkan dengan perkalian antara jumlah
jam kerja yang dimikili setiap pekerja dan jumlah pekerja yang digunakan
pada tiap periode

Pi>n Ly

e Kendala pekerja, batasan ini menjelaskan bahwa pekerja pada periode t
merupakan hasil dari pekerja yang digunakan pada periode t -1 ditambah
pekerja yang direkrut pada periode t dikurangi jumlah pekerja yang
diberhentikan pada periode t
Li= Leg + Lhe - LF;

Pada gambar di tampilkan formula yang sudah ditulis menjelaskan
hubungan antar masing-masing variable. Formula yang dibuat

mengakodasi 12 periode sesuai dengan kasus yang diberikan
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Tabel 2.2 Contoh Tabel Linier Programing

Hari Kerja

Jam Kerja / Pekerja

Permintaan

Kapasitas

Pekerja Di Butuhkan

Pekerja Tersedia

Biaya Pekerja

Rekrut Pekerja

Biaya Pengrekrutan

Pekerja di Bethentikan

Biaya Pemberhentian

Total Cost

Sumber : Agustina , 2018 : 93

Keterangan

e Hari Kerja
e Jam Kerja
e Permintaan

o Kapasitas

e Pekerja di butuhkan

= Hari kerja sesuai ketentuan
= Hari Kerja x Jumlah Jam per hari
= Data Peramalan

= Jam Kerja / Pekerja x Pekerja Dibutuhkan

_ ((Permintaan X Waktu Baku)
HK x JK

o Pekerja Tersedia = Sisa Pekerja + Pekerja yang digunakan

o Biaya Pekerja

e Rekrut pekerja

= Jam kerja/ Pekerja x Biaya Waktu Normal

= Jumlah pekerja yang di rekrut

e Biaya Perekrutan = Pekerja di Rekrut x Biaya Pengkrekutan
e Pemberhentian Pekerja = Jumlah pekerja yang di berhentikan

e Biaya Pemberhentian = Pekerja yang di Berhentikan

e Total Cost = Jumlah seluruh komponen biaya
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2.11

Uji Kecukupan dan Keseragaman Data

Uji kecukupan data Pengujian kecukupan data dilakukan dengan berpedoman
pada konsep  statistik, yaitu derajat  ketelitian dan  tingkat
keyakinan/kepercayaan. Derajat  ketelitian dan tingkat keyakinan
mencerminkan tingkat kepastian yang diinginkan oleh pengukur setelah
memutuskan tidak akan melakukan pengukuran dalam jumlah yang banyak.
ketelitian menunjukkan penyimpangan maksimum hasil pengukuran dari

waktu penyelesaian sebenarnya.(Supriyadi,Riskiyadi 2016 : 158)

1) Uji Kecukupan Data

Untuk memastikan bahwa data yang telah dikumpulkan sudah cukup
secara objektif maka diperlukan perhitungan uji kecukupan data.
Pengujian kecukupan data dilakukan dengan berpedoman pada konsep
statistik, yaitu tingkat ketelitian dan tingkat keyakinan. Adapun rumus

yang digunakan dalam oengujian keseragaman data adalah :

2
k VN.2x% — (Zx)2

NI — E
XX

Sumber : Supriyadi,Riskiyadi 2016

Dimana : N’ = jumlah data teoritis

k = tingkat keyakinan

s = tingkat ketelitian
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N = jumlah data pengamatan

X = nilai data pengamatan

Penentuan k/s jika data yang diambil maka yang anda kumpulkan itu
sebesar 99%, artinya data tersebut sangat yakin kebenarannya, ketelitiannya
sehingga menggunakan k = 99% = 3 sehingga error yang ditimbulkan
hanyalah 1%, artinya data tersebut yang dipakai s = 1% (k = 99% + s = 1%)
missal data yang diambil tidak yakin ada kemungkinan kesalahan
pengambilan data akibat ngantuk, lengah dan sebaginya sebesar s = 5%

sehingga k = 95%.

» Tingkat kepercayaan dalam pengamatan (k)

Jika tingkat keyakinan 99%, maka k = 2,58 =~ 3

Jika tingkat keyakinan 95%, maka k = 1,96 = 2

Jika tingkat keyakinan 68%, maka k = 1

» Tingkat ketelitian dalam pengamatan (s)

Jika tingkat keyakinan 99%, maka s = 1%

Jika tingkat keyakinan 95%, maka s = 5%

Jadi jika N’ <N, maka data sudah cukup, jika N’ > N, maka data belum cukup
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2) Uji Keseragaman Data

Untuk memastikan bahwa data yang terkumpul itu cukup maka dilakukan
pengujian terhadap keseragaman data, guna memisahkan data yang

memiliki karakteristik yang berbeda.

2 x=x)?
o= Tt

Sumber : Supriyadi,Riskiyadi 2016

Dimana: o = Standar Deviasi
X = Nilai data rata-rata
N = Jumlah data

Dari rumus diatas maka didapatkan untuk menghitung Batas Kontrol Atas
(BKA) dan Batas Kontrol Bawah (BKB).

BKA =X+ Kk.ox

BKB =X — Kk .oy
Sumber : Supriyadi,Riskiyadi 2016
Dimana: BKA = Batas Kontrol Atas

BKB = Batas Kontrol Bawah
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BAB 111

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

3.1 Gambaran Umum Perusahaan
3.1.1 Profil dan Sejarah Perusahaan

PT Kabelindo Murni, Tbk merupakan salah satu perusahaan produsen
kabel listrik dan kabel telekomunikasi tertua di Indonesia. Didirikan pada tahun
1972 dengan nama PT Kabel Indonesia (“kabelindo™), kala itu Kabelindo adalah
perusahaan dengan Penanaman Modal Asing (PMA) kemudian pada tahun 1979
kepemilikan Kabelindo berubah menjadi perusahaan Penanaman Modal Dalam
Negeri (PMDN), perusahaan tersebut berubah nama menjadi PT Kabelindo
Murni.

Tahun 1992, PT Kabelindo Murni resmi menjadi perushaan publik.
Perusahaan tersebut menawarkan saham perdana nya sebanyak 3.100.000
lembar saham di PT Bursa Efek Jakarta (sekarang PT Bursa Efek Indonesia)
dengan kode KBLM dan jumlah saham keseluruhan adalah 14.000.000 lembar
saham.

Tahun 1995 perseroan membagikan saham bonus sebesar 14.000.000
lembar saham sehingga total saham tercatat di BEI menjadi 28.000.000 lembar
saham. PT Kabelindo Murni pada tahun yang sama melakukan penambahan
modal dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) atau Right Issue
sebanyak 28.000.000 lembar saham sehingga total saham yang tercatat di BEI

menjadi 56.000.000 lembar saham. Tahun 2001 perusahaan menerbitkan saham
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tanpa Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) sebanyak 1.064.000.000
lembar saham sehingga total saham yang tercatat di BEI menjadi 1.120.000.000
lembar saham.

Dalam perjalanan nya PT Kabelindo Murni mengalami perubahan
anggaran dasar yang tercatat dalam anggaran besar terakhir pada tahun 2008,
tepat nya tanggal 06 Oktober 2008 yang di dukung oleh Akta No. 01 oleh Notaris
Leolin Jayayanti, SH, Notaris di Jakarta. Perubahan lainnya tertuang dalam Akta
perubahan yaitu Akta No. 16 tanggal 12 Juni 2013 yang dikeluarkan oleh Notaris
Leolin Jayayanti, SH, di Jakarta.

PT Kabelindo Murni Tbk adalah perusahaan yang memproduksi kabel
bertegangan rendah (low voltage) dan kabel bertegangan sedang (medium
voltage).PT Kabelindo Murni hanya menerima sesuai dengan pesanan dari

konsumen dan tidak menyimpan atau menyetok hasil produksi nya.

3.1.2 Visi dan Misi Perusahaan

Setiap perushaan memiliki visi dan misi untuk mencapai tujuan
perusahaan sehingga menuntun perushaan menjadi perusahaan yang lebih baik
lagi.Visi dari PT Kabelindo Murni, Tbk adalah “Menjadikan KABELINDO
sebagai mitra strategis dibidang ketenaga-listrikan dan telekomunikasi di
Indonesia”.Visi tersebut menggambarkan bahwa perusahaan ingin menjadi
perusahaan yang unggul sebagai produsen dalam dunia ketenaga-listrikan serta

telekomunikasi yang memiliki efek samping yang positif terhadap masyarakat
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sekitar. Dalam mewujudkan visi yang ingin di capai oleh PT Kabelindo Murni,
Tbk , maka dibuatlah misi agar mecapai visi tersebut.
Misi yang dimiliki oleh PT Kabelindo Murni, Tbhk adalah:

1. Memproduksi kabel yang berkualitas, untuk menunjang perkembangan
ketenaga-listrikan dan telekomunikasi agar mencapai kepuasan pelanggan
yang optimal.

2. Sumber daya manusia yang memiliki integritas dan kopetensi, menjadi kunci
utama untuk beroperasi secara efesien dan produktif.

3. Menghasilkan laba bersih dan menjaga agar arus khas positif.

3.1.3 Lokasi Perusahaan

PT Kabelindo Murni, Tbk memiliki satu ruang lingkup yang
bersampingan antara ruang produksi dan ruang office. Lokasi perusahaan berada

di jalan rawagirang No.2 kawasan industry pulo gadung.Berikut ini merupakan

gambar perusahaan PT Kabelindo Murni, Tbk.

Sumber: PT. Kabelindo Murni. Thk, 2019

Gambar 3.1 Gedung Pabrik PT Kabelindo Murni, Thk
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Perusahaan memiliki luas total sebesar 82.840 m2dengan bagian area
buildingseluas 31.017 m? dan di lengkapi system kelistrikan sebesar 4.390
MVA (50% PLN-50% Generator). Berikut ini adalah gambar layout PT
Kabelindo Murni, Tbk

=1
T

LA MCAN FLITSR

mn
I|
¢
— o
' -
1

Sumber PT Kabellndo Murni. Tbk, 2019

Gambar 3.2 Layout Perusahaan PT Kabelindo Murni, Tbk

3.1.4 Struktur Organisasi

Struktur organisasi sangat berperan penting dalam suatu perusahaan
untuk mengatur pembagian kewajiban serta wewenang pada tiap departemen atau
bagian dalam menjalankan tugasnya.Berikut ini adalah susunan struktur

organisasi di PT Kabelindo Murni, Tbk.
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Presiden Direktur

Cooperate Secretary

Internal Audit

Director Director Director
Finance _and Human Resources & Productiion Marketing
Accounting DSQA Departement
GA Departement Departement Departement
Departement

General Manager Plant Manager

— Accounting Manager HR Manager Production Manager Marketing Manager QC Manager

Finance &
— Procurement
Managaer

SCS Manager

— MIS Manager

Sumber: PT Kabelindo Murni. Tbk, 2019

Gambar 3.3 Struktur Perusahaan PT Kabelindo Murni, Tbk

PT Kabelindo Murni, Tbk dikenal dengan Job Descriptionyang menjadi
acuan sebagai tanggung jawab sesuai dengan divisi masing-masing.Adapun
tugas atau tanggung jawab dari masing-masing divisi atau bagian-bagiannya.

Berikut ini adalah tugas-tugas beserta wewenangnya:
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1.

Presiden Direktur

Presiden Direktur bertindak sebagai pimpinan Eksekutif perusahaan dan
secara keseluruhan mempunyai tanggung jawab strategi dan manajemen
sehari-hari terhadap aktifitas perusahaan.Presiden direktur secara
mendasar menetapkan arah, tujuan, dan strategi untuk dikerjakan oleh
semua unit operasi dan pada akhirnya bertanggung jawab untuk kinerja
keuangan perusahaan.

Internal Audit

Internal Audit memiliki fungsi untuk melaporkan secara langsung kepada
presiden direktur, tugas utama nya yaitu memastikan bahwa semua
karyawan mematuhi kebijakan sesuai dengan prosedur yang di
tetapkan.Internal Audit berhak merekomendasikan atau memberi
masukan perubahan kebijakan dan prosedur untuk pengawasan yang lebih
baik lagu guna mencapai hasil yang maksimal.

Maintenance&Utility

Maintenance&Utilitymerupakan salah satu divisi yang bertugas sebagai
pusat pemeliharaan atau perawatan mesin selama proses produksi
berjalan.

Marketing

Divisi marketing merupakan kegiatan memasarkan hasil produksi
perusahaan melalui berbagai cara serta prosedur yang di tetapkan, agar

produk dapat dikenal oleh masyarakat secara luasMengetahui
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perkambangan penjualan kabel listrik, kabel telpon baik dalam negeri
maupun luar negeri.

HRD (Human Resource Development)

Human Resource Development atau lebih dikenal dengan sebutan HRD
merupakan divisi yang bertanggung jawab dalam perusahaan dalam
menangani penglohanan SDM (Sumber Daya Manusia) atau karyawan
dalam suatu perusahaan atau organisasi.Adapun tugas dan wewenang nya
adalah:

PPC (Planning Product Control)

Planning Product Control atau yang lebih dikenal dengans sebutan PPC
merupakan divisi yang bertugas membuat rencana dan mengendalikan
sistem produksi agar berjalan dengan.

Produksi

Produksi merupakan suatu kegiatan yang dikerjakan untuk menambah
nilai guna suatu barang. Proses produksi mengolah bahan baku menjadi
bahan setengah jadi maupun barang jadi.

Procurement

Procurement adalah suatu istilah yang mencakup seluruh kegiatan yang
dilakukan oleh owner dalam mewujudkan pengadaan baik barang,

peralatan dan mesin-mesin maupun bangunan.
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10.

11.

3.15

3.1.6

QCD/QA (Quality, Cost & Delivery)

Tugas dan wewenang QCD merupakan Kkegiatan manajemen
pengendalian mutu dan Quality Assurance dalam pembuatan produk
untuk mencapai tingkat mutu sesuai dengan kebutuhan perusahaan.
Warehouse

Divisi Warehouse terdiri dari tiga bagian yaitu bagian inventory (bahan
baku), bagian logistik (barang jadi) dan bagian gudang teknik.

Finance

Finance merupakan suatu tindakan dalam pengelolaan sumber
dana/keuangan. Divisi finance sangat bertenggung jawab terhadap
aktifitas keuangan baik dari pengelolaan, penerimaan, transaksi,
pencatatan dan laporan.

Jam Kerja Perusahaan

Untuk jam kerja PT. Kabelindo Murni, Thk Indonesia dibagi 3 shift
yaitu: Shift Pagi , Shift Siang dan Shift Malam.Waktu bekerja PT.
Kabelindo Murni, Tbk yaitu : 5 hari dengan total jam kerja 8 jam/shift :
Shift Pagi : 07.00 — 16.00 WIB

» Shift Siang  :15.30 - 23.30 WIB

» Shift Malam :23.00 - 07.00 WIB

Tipe Produk Kabel Perusahaan
1. NYA (Cu/PVC 450/750 Volt)

KABELINDO §\\
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Sumber: PT Kabelindo Murni, Thk, 2019
Gambar 3.4 Kabel Tipe NYA

Kabel NYA merupakan salah satu jenis jenis kabel listrik yag banyak
digunakan pada instalasi listrik rumah. Kabel NYA rata-rata memiliki
diameter 1,5mm atau 2,5mm yang dilapisi isolator berbahan PVC.

Kabel NYA memiliki kekurangan lebih mudah terkena cacat akibat
goresan, gigitan tikus atau cuaca, karena lapisan isolator pada kabel NYA
hanya satu lapis.Agar lebih tahan lama biasanya kabel NYA dipasangkan

pada saluran tertutup seperti pipa, atau dipasang diudara agar jauh dari

jangkauan.

Specification:  SPLN 42-1 1991
IEC 227
SNI 04-6629 : 3-2006

2. NYM (Cu/PVC/PVC 300/500 Volt)

KABELINDO

—m—
Sumber: PT Kabelindo Murni, Thk, 2019

Gambar 3.5 Kabel Tipe NYM 2 Wire

Kabel NYM merupakan salah satu jenis kabel yang mempunyai inti lebih
dari satu, yang mana biasanya kabel ini digunakan untuk instalasi listrik
gedung atau bangunan yang langsung tertanam pada dinding. Jumlah inti

dari kabel NYM adalah 2,3 atau 4 inti. Masing-masing inti kabel NYM
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dilapisi dengan isolasi PVC.Pada dasarnya kabel jenis NYM mempunyai
keamanan yang lebih baik terutama untuk instalasi listrik, karena setiap
dan keseluruhan kabel inti masing-masing dilindungi dengan isolator.
Karena mempunyai kualitas yang lebih baik harga kabel NYM lebih
mahal dari kabel NYA.Selain itu kabel ini dapat ditempatkan pada
lingkungan kering dan basah, namun untuk ditanam.
Specification : SPLN 42-2  :1992

IEC 227

SNI ; 04-6629.4-2006
3. NYMHY (Cu/PVC/PVC-f 300-500 Volt)

KABELINDO I =

Sumber: PT Kabelindo Murni, Thk, 2018

Gambar 3.6 Kabel Tipe NYMHY

Kabel jenis NYMHY banyak digunakan untuk keperluan listrik rumah
tangga kelas kecil yang pemasangannya diatap dan di dinding
ruangan.Kabel jenis ini terdiri beberapa kabel inti serabut yang dilapisi
dengan isolasi PVC.Biasanya penggunaan kabel ini hanya untuk listrik
rumah tangga berdaya 900 Watt kebawah.Jika digunakan untuk listrik
rumah tangga berdaya 900 Watt keatas, lebih baik menggunakan kabel

berinti tunggal seperti kabel jenis NYM.
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Gambar diatas terlihat bagian-bagian dari kabel jenis NYMHY.Kabel ini
memiliki tiga bagian utama, yaitu bagian konduktor, isolator bagian
dalam (PVC) dan bagian pelindung luar (Sheating).
Specification:  SPLN 42-6 :1991

IEC 227

SNI : 04-6629.5-2006

4. NYY (Cu/PVCIPVC 0,6/1 Kv)

Kabel tipe NY Y 1 wire Kabel tipe NY Y 2 wire
Kabel tipe NY ¥ 3 wire Kabel tipe NY Y 4 wire
Kabel tipe NY Y 5 wire Kabel tipe N Y Y dengan ar»mowr

Sumber: PT Kabelindo Murni, Thbk

Gambar 3.7 NYY (Cu/PVC/PVC 0.6/1KV)

Kabel jenis NYY ini sebenarnya mirip dengan kabel NYM, hanya saja
kebanyakan ukurannya yang lebih besar dan memiliki isolator yang lebih
kuat dan tabel. Kabel NYY banyak digunakan untuk instalasi gedung,
apartemen pabrik dan sebagainya. Hal ini karena kabel ini cukup tahan
terhadap berbagai macam cuaca. Kabel NYM dan kabel NYY adalah
NYY berisolasi layer berwarna hitam, harga kabel NYY lebih mahal dari

pada kabel NYM.
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3.2

Pengumpulan Data

3.2.1 Data Permintaan

Data yang di butuhkan dalam proses meramalkan permintaan produk
adalah data permintaan selama 36 periode atau dalam kurun waktu 3 tahun
pada produk kabel jenis NYY 4x 16 mm? rm di PT Kabelindo Murni, Tbk.
Data yang di gunakan merupakan data permintaan dari Januari 2017 sampai
dengan Desember 2019. Data permintaan akan digunakan untuk membuat
peramalan dimasa yang akan datang. Berikut adalah data permintaan kabel

jenis NYY 4x 16 mm? rm di PT Kabelindo Murni, Tbk

Tabel 3.1 Pemintaan kabel NYY 4x 16 mm? rm Tahun 2017 — 2019

Permintaan Per Gulungan
Bulan 2017 2018 2019
Januari 25 29 30
Februari 28 30 27
Maret 30 25 25
April 26 27 28
Mei 22 23 26
Juni 25 27 25
Juli 23 29 23
Agustus 27 30 29
September 28 25 27
Oktober 30 22 29
November 25 30 21
Desember 28 25 22

Sumber: PT Kabelindo Murni. Thk, 2020
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Berikut ini merupakan data permintaan actual kabel jenis NY'Y 4x70
mm? periode januari 2020 sampai dengan juni 2020

Tabel 3.2 Pemintaan kabel NYY 4 x 16 mm? rm Tahun 2020

Periode | Bulan 2020
1 Januari 30
2 Februari 20
3 Maret 18
4 April 15
5 Mei 25
6 Juni 28

Sumber: PT Kabelindo Murni. Thk, 2020

3.2.2 Data Produksi
Berikut ini merupakan data hari kerja PT Kabelindo Murni 2020
Tabel 3.3 Data Hari Kerja 2020

Hari 20 |21 | 21|16 | 21|22/ 1822119 | 21 | 17 | 240
Kerja

Sumber: PT Kabelindo Murni. Tbk, 2020
Adapun ketentuan biaya berkaitan dengan proses produksi.Berikut ini

merupakan data penunjang berupa biaya-biaya tenaga yang terkait :

Jam kerja / hari : 8 jam / Hari

Jam Keja Standar : 10 jam / gulungan

Gaji Pokok : Rp 4.267.349 ,- / bulan
Biaya Waktu Normal :Rp. 23.192, ,- / jam
Biaya Pengkrekutan : Rp 4.267.349 ,- / orang
Biaya Pemberhentian : Rp 4.267.349 ,- / orang
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3.3

Pengolahan Data

Data-data yang telah diperoleh selanjutnya dilakukan adalah melakukan uji
data. Pengujian ini di maksudkan agar data yang diperoleh adalah data yang
valid. Uji data yang dipergunakan oleh penulis adalah uji kecukupan dan uji

keseragaman.

3.3.1 Uji Keseragaman dan Kecukupan Data
Untuk memastikan data yang terkumpul harus dilakukan pengujian
terhadap keseragaman dan kecukupan data. Dalam hal ini tingkat
keyakinan dan ketelitian sangat digunakandalam menentukan besarnya
standard deviasi (o). Tingkat keyakinan 99%= 2.3 dan tingkat

ketelitian 5%

Langkah- langkah dalam melakukan uji keseragaman data adalah

sebagai berikut :

1. Menentukan nilai rata — rata (x)

X =X
N

x =2
36

X =26.41

2. Menentukan standar deviasi

o= ’E (x—-X)2
N-1
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254.7516
o= e
36—1

o= v7.0764
o= 2.6601

. Menentukan batas control
Langkah selanjutnya adalah menentukan batas control atas (BKA) dan
batas control bawah (BKB).

e Batas Kontrol Atas
BKA=X+Kk.ox
BKA = 26.41 + 2.3.2.6601
BKA = 32.3903

¢ Batas Kontrol Bawah
BKB = X — k. 0%
BKB = 26.41 — 2.3.2.6601

BKB = 20.29177
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Gambar 3.8 Control Chart Permintaan Kabel NYY 4 x 16 mm?rm
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Hasil perhitungan uji keseragaman setalah dibuat diagram control masih

masuk dalam range artinya maka data tersebut dikatakan seragam.

Langkah- langkah dalam melakukan uji kecukupan data adalah sebagai

berikut :

1. Persiapkan data yang diolah
Siapan data yang ingin diolah.Penulis menggunakan permintaan kabel

NYY 4 x 16 mm? rm dari januari 2017 sampai dengan desember 2019.

Tabel 3.4 Data Yang Akan Diolah

No Bulan X X2
1 | Januari 2017 25 625
2 | Februari 2017 28 784
3 | Maret 2017 30 900
4 | Apr-17 26 676
5 | Mei 2017 22 484
6 | Juni 2017 25 625
7 | Juli 2017 23 529
8 | Agustus 2017 27 729
9 | Sep-17 28 784
10 | Oktober 2017 30 900
11 | Nov-17 25 625
12 | Desember 2017 28 784
13 | Januari 2018 29 841
14 | Februari 2018 30 900
15 | Maret 2018 25 625
16 | Apr-18 27 729
17 | Mei 2018 23 529
18 | Juni 2018 27 729
19 | Juli 2018 29 841
20 | Agustus 2018 30 900
21 | Sep-18 25 625
22 | Oktober 2018 22 484
23 | Nov-18 30 900
24 | Desember 2018 25 625
25 | Januari 2019 30 900
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26 | Februari 2019 27 729
27 | Maret 2019 25 625
28 | Apr-19 28 784
29 | Mei 2019 26 676
30 | Juni 2019 25 625
31 | Juli 2019 23 529
32 | Agustus 2019 29 841
33 | Sep-19 27 729
34 | Oktober 2019 29 841
35 | Nov-19 21 441
36 | Desember 2019 22 484
Total 951 25377

2. Menentukan tingkat keyakinan dan tingkat ketelitian
Langkah berikutnya adalah menentukan tingkat keyakinan dan tingkat
ketelitian. Dalam laporan ini penulis menggunakan tingkat keyakinan
sebesar 99% dan tingkat ketelitian 5%

3. Menentukan (N").
Selanjunya menentukann (N"). Rumus yang digunakan dalam menentukan

(N'). adalah sebagai berikut

_ 2
% VN.3x* — (ZX)2
N' =
XX
_% V36.25377 — (951)*
Nl — .
951
_ 2
N’ = |46/36.25377 — 904401
- 951
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v _ [46 0171’
] 951

146 * 95.761°
v = [1029579

951
N’ = [4.632]
N’ = 21,4554

Sebuah data dinyatakan cukup jika N’ < N. Dari perhitungan diatas diperoleh
bahwa N’ senilai 21,4554 lebih kecil dari nilai N. Jadi data penulis yang akan

digunakan telah cukup.

3.3.2 Pola Data Permintaan

Setelah mengetahui data permintaan selama 36 periode atau dalam kurun
waktu 3 tahun, selanjutnya adalah menentukan pola data terhadap permintaan
produk kabel jenis NYY 4x16 mm? rm Pola data di tunjukan untuk mengetahui
perbandingan antara jumlah permintaan produk dengan periode waktunya.

Berikut ini merupakan pola data permintaan kabel jenis NYY 4x16 mm? rm.
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Gambar 3.9 Pola Data Permintaan kabel jenis NYY 4x16 mm? rm.




Pola data menunjukan bahwa pola data yang menunjukan
jumlahpermintaan yang horizontal. Penyebab jumlah permintaan
diakibatkan oleh permintaan konsumen terhadap perusahaan. Perusahaan
menggunakan sistem yang berdasarkan permintaan konsumen terhadap
produk yang yang ingin dipesan. Perusahaan wajib memenuhi dengan
jumlah yang sama dengan permintaan konsumen sehingga permintaan
tidak bisa di tentukan dalam setiap periode nya. Jenis pola data yang
sesuai dengan grafik permintaan kabel jenis permintaan kabel jenis NYY

4x16 mm? rm adalah pola horizontal.

3.3.3 Memilih Metode Peramalan
3. Metode Exponential Smoothing

Metode peramalan dengan pemulusan eksponensial biasanya
digunakan untuk pola data yang tidak stabil atau p erubahannya
besar dan bergejolak. Metode peramalan ini bekerja hamper serupa
dengan alat thermostat. Apabila galat ramalan (forecast error)
adalah positif, yang berarti nilai aktual permintaan lebih tinggi
daripada nilai ramalan (A-F>0), maka model pemulusan

eksponensial akan secara otomatis

Langkah —langkah melakukan peramalan metode Exponential
Smoothing menggunakan software QM- For Windows, sebagali
berikut :
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1) Klik me

S QM forWindows
FLE EDT VIEW TAYLOR
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New Open Save Prnt
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Gambar 3.10 Tampilan Menu Forecasting
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Gambar 3.11 Tampilan Menu Time Series Analysis
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3) Maka akan muncul kotak create data set for forcasting

BE Create data set for Forecasting/Time Series Analysis — [} >

Click here to set start month b

Gambar 3.12 Tampilan Menu create data set for forecasting

4) Pilih metode Exponential Smoothing , Lakukan Input data sesuai
dengan data yang telah diperoleh

5 QM or Windons - D SKRPSWEET PERTAMA\moving avarsnge for - [Dat] a X

obderes | s | [ o
— Fasmert. Exgonertia Smodth
- Breskeven Cot-Volme Aresis ‘ -
- Forecasting Pemintaan
- Game Theary A
-~ Goal Frogramming
Demand(y) Forecast
. W
 LnearProganmig | st Pericd 2 i 0
~Makor s | Past Peid 3 [ 3 0
‘:";u“"'"’“""! | Past Period 4 % ]
it pameny  |PatPeds [ 0 ]
- QuatyCrkol. | Pt Perind § 3 0
—ScoingMoce! | Bast Pericd 7 [ 3 ]
T | Past Period 8 b 0
i | Past Period 0 [ ] ]
- WatngLres | Past Period 10 0 0
- Diiy OM Modes oy | Pt Period 11 [ 3 0
‘::n‘:’* | Past Priod 12 i ]
E | Past Period 13 [ » 0
| Pt Period 14 ) 0
Ixmz [ :; : .fj(ﬂ‘v’at_e‘\“ﬂ{i_nd‘o':f's” o
I]’asll’ﬂildﬂ | n 0 (o to Settings to activate Windows.

Gambar 3.13 Tampilan Menu Input Data Metode Exponential Smoothing
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5)

8 QM for Windows - DASKRIPSWEET PERTAMA\moving avarange for

Lalu pilih solve dan pilih Forcasting Result

FLE EDIT VIEW TALOR MODULE FORMAT TOOLS 8] SOLUTIONS | HELP [ EDITDATA
P 1 £ Cascade " ﬂﬂ -
j ~ H @ W EditData| — Tile ] % Q_")
New Open Save Print Copy Paste Autosize opyCel Caleulator  Nomal  Comment Snip Calendar  Help
Colurnns| | Edit dats Down Distribution
00
MyOMLzb J.' L0 LC,-J pa__Fecsingesits e % o ? et
Paste From  Copy Cell Paste/Copy Help Wb Site L Details and Error Analysis
Table formatting  Times New Romar = 10 v s 3 Emrors 25 2 function of alpha iqB I UEE= Ad
INSTRUCTION: There are more results available in additional windy 4 Control (Tracking Signal) IONS menu in the Main Menu.
3Graph
o Ea Note:
ide Pant

Rl ze Emmor analysis begins in period 2

Fasgment Exponential Smoothing 0.05

Breakeven/Cost-Volume Andysis

Decision Analysis

Forecasting

Game Theay o OMforWindows- DetelResls |- -0 [

(Godl Programming Permintaan Solution

Integer & Mixed Integer Programming Measure Value

Inventory S

LError Measures

Linear Programming

Markov Analysis Bias (Mean Error) 538

Meteral Requrements Panring MAD (Mean Absalute Deviation) 2473

Netwarks

2

Fric gt PERTICEN) | o (ean Squared Eror) i

Qualty Cortrol Standard Error (denom=n-2=33) 2940

Scoring Mode! MAPE (Mean Absolute Percent Frror) 0442%

Simulztion .

Statistics (mean, var, sd; nomal dist) Foreest =

Transpattation next period BN

Watting Lines

Display OM Modules only

Digplay QM Modules only

Display ALL Modules

Gambar 3.14 Tampilan Hasil Solve dengan Forecasting Result

4. Metode Moving

Average

Metode Moving Averange bisa memeberi bobot yang sama pada
sejumlah n periode dat yang digunakan. Pada beberapa kondisi
peramalan, data terbaru memiliki bobot lebih besar.

Langkah —langkah melakukan peramalan metode Metode Mving

Average menggunakan software QM- For Windows, sebagai berikut
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1) Klik menu module Forecasting

@ QM for Windows

Assignment
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Gambar 3.15 Tampilan Menu Forecasting

2) Maka akan muncul New -> Time Series Analysis

B QM for Windows

Least Squares - Simple and Multiple Regression

Regression Projector

Error Analysis

E] Saveas bl File
& pint ctlp
e Sohe &)
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Gambar 3.16 Tampilan Menu Time Series Analysis

3) Maka akan muncul kotak create data set for forecasting

8L Create data set for Forecasting/Time Series Analysis

Gambar 3.17 Tampilan Menu create data set for forecasting

66



4) Pilih metode Moving Averange , Lakukan Input data sesuai dengan data

yang telah diperoleh

8% QM for Windows - [Data]
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Gambar 3.18 Tampilan Menu Input Data Metode Moving Averange

5) Lalu pilih solve dan pilih Forecasting Result

% QM for Windows
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Gambar 3.19 Tampilan Hasil Solve dengan Forecasting Result
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3.3.4 Metode Peramalan Terpilih

Pengolahan data permintaan produk kabel jenis NYY 4x16 mm? rm
dilakukan dengan metode peramalan.Berdasarkan metode dengan MSE
(Mean Squard Error) dan MAD (Mean Absulte Deviation) terkecil itu
adalah metode yang akan dipilih untuk menentukan jumlah peramalan
pada periode selanjutnya. Berdasarkan pengolahan data dengan software
QM for Windows di dapatkan hasil sebagai berikut :

( Tabel 3.5 Hasil Perbandingan Metode )

Exponential Smooting 2.473 8.20
Moving Averange 3.171 134

Dari hasil pengolahan data berdasarkan metode dengan MSE (Mean
Squard Error) dan MAD (Mean Absulte Deviation) terkecil itu adalah
metode Exponential Smooting dengan nilai MSE (Mean Squard
Error)sebesar 8.201 dan nilai MAD (Mean Absulte Deviation) sebesar
2.473.

Hasil Peramalan dengan Metode Exponential Smoothing menggunakan
QM For Windows

Tabel 3.6 Hasil Peramalan dengan Metode Exponential Smoothing

. Permintaan .
Periode Inie & Aktual et
Waktu (A) Peramalan
1 1 30 27
2 2 27 27
3 3 25 27
4 4 23 27
5 5 29 26
6 6 27 27
7 7 29 27

68



8 8 21 27
9 9 27 26
10 10 29 26
11 11 21 27
12 12 22 26

3.3.5 Master Production Schedule ( MPS)

MPS (Master Production Schedules) mewakili sebuah rencana untuk
pelaksanaan produksi. MPS dibuat berdasarkan hasil kuantitas optimal.Master
Production Schedules untuk produk kabel jenis NYY 4x16 mm? rm MPS
(Master Production Schedules) yang dapat dilihat pada Tabel berikut:

Contoh Perhitungan

Forecast = Hasil Peramalan 2020

Actual Demand = Permintaan Aktual 2020

PAB (Project Available Balance) = = on-handbalance — (Actual / Forecast)
=0-7
= (-7)

MPS (Master Production Schedule) = Sesuai dengan Actual Demand

ATP (Available To Promise) = On hand + (MPS — Customer orders)

=0+(7-7)
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Tabel 3.7 Perhitungan Master Production Schedule (MPS).

Produk kabel jenis NYY 4x16 mm? rm

MASTER FRODUCTION SCHEDULE

T FRODUKHY 4 i
Paiode P
i | (BRI FEERLAFI A MRET 1) WAL e (6] (28]
ARAA ! RN SRR L] D]
Foeca! L L /[ /Y| /Y| A | Y
botid Lemend (Y N R N N I N N Y A | A NS Y| A/ R
Pt Al S PAE T A N N 11 N TN O - I [
5 Tty oy ey o0 o8 oyonnon i
byt ToPromie ATF) | | O | A A
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3.3.6 Perencanaan Agregat
Tahapan Melakukan Perencanaan Agregat

Tahapan dalam melakukan perencanaan agregat dari tujuan meminimilasir

biaya produksi produk kabel jenis NYY 4x16 mm? rm adalah sebagai berikut

3. Melakukan Perhitungan kebutuhan jam kerja kotor perbulan ( dalam satuan
jam kerja)
Pada tahap ini satuan perintaan yang awalnya dalam satuan unit akan di
konversikan kedalam satuan jam kerja. Perhitungan jama kerja kotor
didaptkan dari mengalikan permintaan unit perbulan dengan jam kerja
standar yang diperlukan untuk memproduksi perunit produk .

Tabel 3.8 Perhitungan Kebutuhan Jam Kerja Kotor
Produk kabel jenis NYY 4x16 mm? rm

m Kerj :

Periode Bulan Demand JaStandeaga SN

Per Gulungan N 4 i
1 Januari 260 10 260
2 Februari 260 10 260
3 Maret 270 10 270
4 April 270 10 270
5 Mei 260 10 260
6 Juni 280 10 280
7 Juli 260 10 260
8 Agustus 260 10 260
9 September 260 10 260
10 Oktober 260 10 260
11 November 270 10 270
12 Desember 260 10 260
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Sebagai contoh disajikan perhitungan kebutuhan jam kerja kotor pada
produk kabel jenis NYY 4x16 mm? rm pada periode ke — 1
Kebutuhan Jam Kerja Kotor = ( demand Produk ) x Jam kerja Standar
= 26 x10
=260 Jam
. Melakukan Perhitungan Jam Kerja Bersih ( dalam satuan jam kerja )
Perhitungan jam kerja bersih perbulan dengan melakukan mengurangkan
kebutuhan jam kerja kotor perbulan dengan persediaan awal produk
Sebagai contoh disajikan perhitungan kebutuhan jam kerja kotor pada
produk kabel jenis NYY 4x16 mm? rm pada periode ke — 1

Tabel 3.9 Perhitungan Kebutuhan Jam Kerja Bersih
Produk kabel jenis NYY 4x16 mm? rm

Periode | Bulan M KA | porcediaan Awal | 38 Kerla
Kotor Bersih /Jam
1 Januari 260 0 260
2 Februari 260 0 260
3 Maret 270 0 270
4 April 270 0 270
5 Mei 260 0 260
6 Juni 280 0 280
7 Juli 260 0 260
8 Agustus 260 0 260
9 September 260 0 260
10 Oktober 260 0 260
11 November 270 0 270
12 Desember 260 0 260
Kebutuhan Jam Kerja Bersih = (jam kerja kotor) — (Persediaan Awal)
=260 -0
=260 Jam
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3.3.7 Pengerjaan Dengan Metode Linier Programing
Berikut identifikasi varible yang sudah dilakukan:

) ) ~ Tabel 3.10 Perhitungan Identifikasi Variable i
t 1 ] 3 4 § b ] 8 9 10 1 1 Total
1 176 160 168 108 | 144 | 168 | 176 | 160 | 176 | 168 | 1R 176 2008

D | 7» 1 2 Y I I 7 R/ VR R O R i
K| 3 | 20 ) B | 36 8 | BN | BB B W | BN
i 2 2 2 . 2 . 2 2 2 2 2 . U

(j, | 8163584 | 7421440 | 7792512 | T792512 | 667909 | 7792512 | 8163584 | TA21440 | 163584 | 7732512 | 7792512 | 8163584 | 33139072

Ly | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Gul 0 [0 0 oo oo oo jo|0]| 0] 0
Bl v oo oo oo fojojofo 0|1
Co | 2638 0 | 0 | 0 | 0 |0 [0 |0 |0 | 0|0 | 0 |6

Berdasarkan identifikasi variable yang sudah dilakukan maka langkah

selanjutnya akan di formulasikan fungsi tujuan dari permasalahan

perencanaan agregat yaitu meminimalisir biaya produksi pada produk kabel

jenis NYY 4x16 mm? rm adalah sebagai berikut

Minimasi Y, = (97.406.421 + 0+ 4267349)

Adapun fungsi pembatas untuk permasalahan perencanaan agregat di atas

adalah :

e Kendala Kapasitas, jumlah jam kerja yang digunakan pada masing —
masing periode lebih besar dibandingkan dengan perkalian antara jumlah
jam kerja yang dimikili setiap pekerja dan jumlah pekerja yang digunakan

pada tiap periode
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48192 > 2008 + 24

Kendala pekerja, batasan ini menjelaskan bahwa pekerja pada periode t
merupakan hasil dari pekerja yang digunakan pada periode t -1 ditambah
pekerja yang direkrut pada periode t dikurangi jumlah pekerja yang
diberhentikan pada periode t

24= 25-1

Pada gambar di tampilkan formula yang sudah ditulis menjelaskan
hubungan antar masing-masing variable. Formula yang dibuat

mengakodasi 12 periode sesuai dengan kasus yang diberikan
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Tabel 3.11 Tampilan Formula pada pengerjaan Metode Program Linier
Produk kabel jenis NYY 4x16 mm? rm

Hari Kerja 2 20 21 il 18 21 2 20 2 il 21 2 251
Jam Kerja / Pekerja 176 160 168 168 | 144 | 168 | 176 | 160 | 176 | 168 | 168 | 176 2008
Permintaan 27 27 28 28 27 29 27 27 27 27 28 27 329
Kapasitas 352 320 336 336 | 288 | 33 | 352 | 320 | 32 | 3% | 3 | 32 48192
Pekerja Di Butuhkan 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 u
Pekerja Tersedia 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 25
Biaya Pekerja 8163584 7421440) 7792512| 7792512 6679296| 7792512| 8163584| 7421440/ 8163584| 7792512| 7792512 8163584| 93139072
Rekrut Pekerja 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Biaya Pengrekrutan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 o0 o
Pekerja di Berhentikan 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
Biaya Pemberhentian | 4267349 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0| 4267349
Total Cost 12430933| 7421440 7792512| 7792512| 6679296| 7792512| 8163584| 7421440| 8163584| 7792512| 7792512| 8163584| 97454613
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Contoh Periode ke -1
Periode

Permintaan

Hari Kerja

Jam Kerja / Pekerja

Kapasitas

Pekerja di butuhkan

Pekerja Tersedia

Biaya Pekerja

Normal

Biaya Perekrutan

Biaya Pemberhentian

= Jumlah bulan pada satu tahun

= Dari kebutuhan produksi

= Hari kerja sesuai ketentuan

= Hari Kerja x Jumlah Jam per hari

=22x8

=176

= Jam Kerja / Pekerja x Pekerja Dibutuhkan

=176 X2

=352 Jam

_ ((Permintaan x Waktu Bakuj

HK x JK

27x10
22x 8

= 1.53= 2 tenaga kerja

= Sisa Pekerja + Pekerja yang dibutuhkan

= Rp. 4.081.792

Jam kerja x Pekerja

176 X 2 X Rp. 23.192

X Biaya Waktu

= Pekerja di Rekrut x Rp. 4.267.349

= 0 x Rp. 4.267.349

=0

= Pekerja di Berhentikan x Rp. 4.267.349



= 1x Rp. 4.267.349

= Rp 4.267.349

Total Cost = Biaya Waktu Normal + Biaya Perekrutan +
Biaya Pemberhentian

= Rp 8.163.584+ Rp. 0 + Rp 4.267.349+
= Rp.12.430.933

Pada gambar ditampilkan penerjemah fungsi tujuan dan variable keputusan

dengan software QM For Windows dengan memilih Linier Programing
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Gambar 3.20 Tampilan dengan memilih Linier Programing

Dikarenakan karakteristik dari permasalahan untuk minimasi biaya maka pada

Software Qm For Windows memilih “minimize”.
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Gambar 3.21 Tampilan Menu create data set for Linier Programing
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Gambar 3.22 Tampilan Linier Programing, memasukan Variable



Lalu pilih Linier Programing Result , dan Muncul hasil solusi
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Gambar 3.23 Tampilan Hasil Solve dengan Linier ProgramingResult



BAB IV

ANALISIS HASIL PENGOHALAHAN DATA

4.1  Analisis Pengujian Data
Uji Keseragaman dan Kecukupan Data
Untuk memastikan data yang terkumpul harus dilakukan pengujian

terhadap keseragaman dan kecukupan data. Dalam hal ini tingkat
keyakinan dan ketelitian sangat digunakandalam menentukan besarnya
standard deviasi (o). Pengunaan tingkat ketelitian 5% dan tingkat
keyakinan 99%.
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Gambar 4.1 Control Chart Pemintaan kabel NYY 4 x 16 mm? rm
Hasil perhitungan uji keseragaman setalah dibuat diagram control masih

masuk dalam range artinya maka data tersebut dikatakan seragam.

Sebuah data dinyatakan cukup jika N’ < N.Dari perhitungan diatas
diperoleh bahwa N’ senilai 21,4554 lebih kecil dari nilai N. Jadi data

penulis yang akan digunakan telah cukup.




4.2

Analisi Pola Data Permintaan

Setelah mengetahui data permintaan selama 36 periode atau dalam
kurun waktu 3 tahun, selanjutnya adalah menentukan pola data terhadap
permintaan produk kabel jenis NYY 4x16 mm? rm Pola data di tunjukan
untuk mengetahui perbandingan antara jumlah permintaan produk dengan

periode waktunya. Berikut ini merupakan pola data permintaan kabel jenis

NYY 4x16 mm? rm.

Pola Data Permintaam Produk kabel jenis NYY 4x16
mm? rm
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Gambar 4.2 Pola Data Permintaan kabel jenis NYY 4x16 mm? rm.

Pola data menunjukan bahwa pola data yang menunjukan
jumlahpermintaan yang horizontal. Penyebab jumlah permintaan
diakibatkan oleh permintaan konsumen terhadap perusahaan. Perusahaan
menggunakan sistem yang berdasarkan permintaan konsumen terhadap
produk yang yang ingin dipesan. Perusahaan wajib memenuhi dengan
jumlah yang sama dengan permintaan konsumen sehingga permintaan tidak
bisa di tentukan dalam setiap periode nya. Jenis pola data yang sesuai

dengan grafik permintaan kabel jenis permintaan kabel jenis NYY 4x16

mm? rm adalah pola horizontal.




4.3

Analisis Metode Peramalan Terpilih
Analisis Hasil Pengolahan data permintaan produk kabel jenis
NYY 4x16 mm? rm dilakukan dengan metode peramalan.Berdasarkan
metode dengan MSE (Mean Squard Error) dan MAD (Mean Absulte
Deviation) terkecil itu adalah metode yang akan dipilih untuk menentukan
jumlah peramalan pada periode selanjutnya. Berdasarkan pengolahan data
dengan software QM for Windows di dapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 4.1 Hasil Perbandingan Metode

Exponential Smooting 2.473 8.201
Moving Averange 3.171 134

Dari hasil pengolahan data berdasarkan metode dengan MSE (Mean Squard
Error) dan  (Mean Absulte Deviation) terkecil itu adalah metode
Exponential Smooting dengan nilai MSE (Mean Squard Error)sebesar 8.201
dan nilai MAD (Mean Absulte Deviation) sebesar 2.473.

Hasil Peramalan dengan Metode Exponential Smoothing
menggunakan QM For Windows

Tabel 4.2 Hasil Peramalan dengan Metode Exponential Smoothing

. Permintaan .
Periode e Aktual Hasil
Waktu (A) Peramalan

1 1 30 27
2 2 27 27
3 3 25 27
4 4 23 27
5 5 29 26
6 6 27 27
7 7 29 27
8 8 21 27
9 9 27 26
10 10 29 26
11 11 21 27
12 12 22 26




4.4

4.5

Analisis Master Production Schedule ( MPS)

Analisis hasil MPS (Master Production Schedules) yang telah
dibuat dalam pengolahan data. MPS dibuat berdasarkan hasil kuantitas
optimal.Master Production Schedules untuk produk kabel jenis NYY 4x16
mm? rm MPS (Master Production Schedules) didapatkan hasil analisis
sebagai berikut:

MPS (Master Production Schedules) mewakili sebuah rencana untuk
pelaksanaan produksi. MPS dibuat berdasarkan hasil kuantitas
optimal.Master Production Schedules untuk produk kabel jenis kabel jenis
NYY 4x16 mm? rm selama 6 bulan. Pada periode 1 peramalan yaitu 26
gulungan, permintaan actual 28 gulungan , MPS vyaitu 28 , PAB yaitu 26,
ATP vyaitu 0. Pada periode 2 peramalan yaitu 26 gulungan, permintaan
actual 20 gulungan , MPS yaitu 20 , PAB yaitu 26, ATP yaitu 0. Pada
periode 3 peramalan yaitu 27 gulungan, permintaan actual 18 gulungan
MPS yaitu 18 , PAB vyaitu 27, ATP vyaitu 0. Pada periode 4 peramalan
yaitu 27 gulungan, permintaan actual 20 gulungan , MPS yaitu 20 , PAB
yaitu 27, ATP yaitu 0. Pada periode 5 peramalan yaitu 26 gulungan,
permintaan actual 25 gulungan , MPS yaitu 25 , PAB vyaitu 26, ATP yaitu
0. Pada periode 6 peramalan yaitu 28 gulungan, permintaan actual 28

gulungan , MPS yaitu 28 , PAB yaitu 28, ATP yaitu 0.

Analisis Dengan Metode Linier Programing

Hasil analisis dengan metode program linier programing dengan

menggunakan QM For Windows sebagai berikut :
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Gambar 4.3 Tampilan Hasil Solve dengan Ranging

Dengan meminimilasir biaya tenaga kerja yang dapat
mengurangi biaya produksi menggunakan linier programing dengan
QM For Windows mendapatkan solusi menjadi Rp. 93.510.160,- yang

sebelumnya yaitu sebesar Rp. 97.454.613,-



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan, maka penelitian ini dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Peramalan menggunakan data permintaan bulan Januari 2020 sampai
Desember 2020. Metode peramalan yang digunakan adalah Metode
Exponential Smoothing kabel jenis NYY 4x16 mm? rm dengan hasil
peramalan bulan Januari 26 gulungan, bulan Februari 26 gulungan,
bulan Maret 27 gulungan, bulan April 27 gulungan, bulan Mei 26
gulungan, bulan Juni 28 gulungan, bulan Juli 27 gulungan, bulan
Agustus 26 gulungan, bulan September 27 gulungan, bulan Oktober 27
gulungan, bulan November 26 gulungan dan bulan Desember 26
gulungan

2. MPS (Master Production Schedules) mewakili sebuah rencana untuk
pelaksanaan produksi. MPS dibuat berdasarkan hasil kuantitas
optimal.Master Production Schedules untuk produk kabel jenis kabel
jenis NYY 4x16 mm? rm selama 6 bulan. Pada periode 1 peramalan
yaitu 26 gulungan, permintaan actual 28 gulungan , MPS vyaitu 28 ,
PAB vyaitu 26, ATP vyaitu 0. Pada periode 2 peramalan yaitu 26
gulungan, permintaan actual 20 gulungan , MPS yaitu 20 , PAB yaitu
26, ATP vyaitu 0. Pada periode 3 peramalan yaitu 27 gulungan,
permintaan actual 18 gulungan , MPS yaitu 18 , PAB vyaitu 27, ATP

yaitu 0. Pada periode 4 peramalan yaitu 27 gulungan, permintaan actual



5.2

20 gulungan , MPS yaitu 20 , PAB yaitu 27, ATP yaitu 0. Pada periode
5 peramalan yaitu 26 gulungan, permintaan actual 25 gulungan , MPS
yaitu 25 , PAB vyaitu 26, ATP yaitu 0. Pada periode 6 peramalan yaitu
28 gulungan, permintaan actual 28 gulungan , MPS vyaitu 28 , PAB

yaitu 28, ATP yaitu 0.

3. Perencanaan agregat kabel jenis NYY 4x16 mm? rm adalah

menggunakan metode Programa Linier. Hasil perhitungan optimasi
dengan metode linier programing menggunakan QM For Windows di
dapatkan solusi, dapat meminimilasir tenaga kerja yang dapat
mengurangi biaya produksi  mendapatkan solusi menjadi  Rp.

93.510.160,- yang sebelumnya yaitu sebesar Rp. 97.454.613,-

Saran

Disarankan kepada perusahaan untuk membuat peramalam
menggunakan metode Metode Exponential Smoothing dan perencanaan
agregat menggunakan software QM For Windows dengan memilih
program linier untuk meminimalisir biaya tenaga kerja yang dapat

mengurangi biaya produksi.
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